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Kata Pengantar Editor

Sosial” ini berisi serangkaian hasil kajian para pegiat keilmuan

sosial yang memang concern dalam upaya pengembangan
kebenaran ilmiah. Secara spesifik, buku ini mengulas sosok scientific
organism bernama teori sosial dari dimensi anatomi dan pertumbuhan-
nya, mulai dari thwal kemunculan sampai perkembangannya terkini
baca: state of the art). Dilihat dari beragamnya teori sosial yang dija-
dikan fokus diskursus, tampak jelas bahwa buku ini cukup berhasrat
untuk dapat menghadirkan satu lanskap pemikiran ataupun perspektif
reoretis dalam social science yang lebih komprehensif.

Satu hal yang penting dikemukakan adalah bahwa tulisan-tulisan
di dalam buku ini bukan sekadar kajian dan hasil pergulatan pemikiran
individual tanpa melalui mekanisme perdebatan (baca: monolog), me-
lzinkan sudah melewati proses-proses diskusi, dialog, dan seminar
kelas yang sudah pasti melibatkan eksplorasi, perdebatan dan
dialektika yang terbuka sekaligus kritis. Proses-proses ketegangan dia-
lektis yang digelar dalam forum perdebatan ilmiah inilah yang giliran-
nva membawa konsekuensi terhadap penulisnya untuk melakukan
critical review secara refleksif atas apa yang ditulisnya sebelum akhir-
nya masuk ke tahap desiminasi dan publikasi. Dapat dikatakan bahwa
usaha untuk memublikasikan buku ini bukan sebatas gelar karya (pa-
meran karya ilmiah yang lebih mengedepankan aspek estetikanya) se-
mata, melainkan lebih sebagai ijtihad ilmiah dalam rangka mengeks-
plorasi, membumikan, dan merawat agar teori-teori sosial tetap menja-
di mata air pengetahuan yang dapat memberikan kebermanfaatan bagi
kehidupan umat manusia.

Namun demikian, akankah kehadiran buku ini dapat memberikan
perspektif ataupun diskursus baru dalam studi pengetahuan sosial?
Ini merupakan pertanyaan yang penting dikemukakan. Terlebih lagi
dikaitkan dengan fakta bahwa tulisan yang mengkaji subject matter
yang sama (paradigma teori-teori sosial)- jumlahnya tidak bisa dibilang
sedikit. Banyak sudah buku-buku yang berbicara paradigma teori sosial
mulai dari klasik sampai yang terkini, di antara penulisnya pun banyak
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yang memiliki reputasi dan otoritas keilmuan tak terbantahkan. Antony
Giddens dan Ritzer misalnya, dua ilmuwan sosial kontemporer ini
dapat disebut-sebut sebagai sosok ilmuwan par excellence di bidang
ilmu sosial. Karya-karya yang dihasilkannya pun memiliki reputasi
dan banyak dijadikan sebagai sumber referensi para ilmuwan sosial
dari belahan dunia. Mereka pun juga sudah memberikan pemetaan,
ulasan, dan kritikan terhadap paradigma teori-teori sosial secara cukup
komprehensif. Lantas, apa yang dapat disumbangkan oleh para pegiat
keilmuan sosial lokal dalam tulisan-tulisannya ini?

Keraguan terhadap reputasi tulisan yang dihadirkan para inte-
lektual di bidang keilmuan sosial lokal tersebut memang cukuplah
beralasan jika dibandingkan dengan mahakarya pemikiran intelektual
sosial par excellence dari Barat tersebut. Terlebih bagi orang yang
selama ini masih menempatkan pemikir Barat dominan atas pemikir
lokal atau intelektual pribumi yang selama ini banyak mengonsumsi
pemikiran sosial dari ilmuwan Barat tersebut. Penilaian demikian inilah
yang sejatinya berkontribusi terhadap pelanggengan dominasi pemikir
Barat dan sekaligus pelemahan pemikiran para ilmuwan sosial lokal.
Padahal tidak sedikit hasil-hasil pemikiran intelektual lokal yang cukup
berkualitas. Meski dalam kajiannya, para ilmuwan lokal banyak meng-
ambil rujukan para penulis dari Barat, namun hasil tulisan mereka
bukanlah sebuah sajian tanpa kritisisme, melainkan sebuah kajian yang
sarat dengan kritik, reinterpretasi, rekonstruksi, dan bahkan dekon-
struksi.

Demikian halnya dengan buku yang hadir di hadapan para pem-
baca ini. Buku ini hendak melakukan reinterpretasi, redefinisi, dekon-
struksi dan kontekstualisasi terhadap diskursus teori-teori sosial.
Terdapat dua kekuatan yang ada dalam buku ini. Pertama, kemam-
puannya dalam memaparkan struktur anatomi teori sosial mulai dari
teori sosial klasik sampai teori sosial kontemporer. Kedua, pelacakan
secara geneologis-historis perkembangan teori-teori sosial mulai dari
ihwal kemunculan, teori-teori yang memengaruhinya, perkembangan
dan perdebatannya terkini, dan kecenderungannya ke depan. Dimensi
ini pula yang tampaknya bisa disumbangkan dan sekaligus menjadi
penanda semiotis buku ini yang membedakannya dengan buku yang
memuat tulisan serupa.

Dengan membaca buku ini kita tidak hanya dibawa berselancar
mengarungi bahtera keluasan teori-teori sosial klasik dan kontemporer.
Sebaliknya, kita akan semakin dapat menangkap detail bangunan
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anatomi teori-teori sosial, karakteristiknya, kekuatan dan kelemahan-
nya, perdebatan-perdebatan yang mewarnainya, serta perkembangan-
nya yang terkini. Tilikan-tilikan kritis para penulisnya akan membuka
perspektif baru pemikiran kita mengenai apa-apa yang tak terpikirkan
(unthinkable) dan tak tepertanyakan sebelumnya. Ulasan-ulasan cerdas
yang ditampilkan para penulis akan menginspirasi kita untuk dapat
mencandra realitas sosial secara lebih kritis dan membumi. Melalui
pemetaan dan penelusuran geneologi epistemologi pemikiran teori-
teori sosial akan memudahkan pembaca untuk tidak sebatas menemu-
kan sisi-sisi persamaan dan perbedaan di antara berbagai paradigma
teori sosial, terutama paradigma positivistik, interpretif, dan kritis.

Oleh karena itu, diharapkan dengan membaca buku ini, para

pembaca akan mendapatkan perspektif baru dan tidak saja memahami
dan memetakan paradigma teori-teori sosial yang sangat beragam dan
bahkan berseberangan, bahkan terkesan selalu tengkar tanpa bisa di-
akurkan, melainkan akan memiliki modal pengetahuan pula untuk da-
pat memanfaatkan setiap paradigma keilmuan dalam memahami reali-
tas sosial. Pemikiran-pemikiran dalam buku ini juga selalu mengingat-
kan pembaca untuk tidak menerima secara taken for granted paradigma
teori sosial apa adanya, melainkan harus bersikap kritis, memikirkan
makna alternatif, dan yang lebih penting dari itu semua adalah pembaca
harus mampu merekonstruksi pemahaman baru atas setiap teori sosial
untuk dapat dimanfaatkan dalam memahami fenomena sosial secara
lebih aktual dan kontekstual.

Akhir kata, semoga buku ini bermanfaat untuk mereka yang
bergerak di bidang akademik, kebijakan publik, aktivis sosial, dan
mahasiswa. Editor dan para penulis buku ini sangat berutang budi
pada Prof. Ramlan Surbakti, Ph.D dan Prof. Dr. Hotman M. Siahaan
atas bimbingan, perdebatan, dan sekaligus kritiknya yang tajam dalam
proses-proses pendampingan pembelajaran ilmu-ilmu sosial. Selain
iru, juga disampaikan terima kasih kepada Penerbit Aditya Media yang
memberikan kesempatan atas terbitnya buku ini.

Surabaya, Agustus 2010
Editor,

Bagong Suyanto & M. Khusna Amal
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